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LAMPIRAN 

Lampiran  1. Perhitungan Dosis Dan Volume Pemberian 

1. Perhitungan Dosis Ekstrak  

a. Dosis untuk  50 mg/Kg 

Untuk 1 ekor mencit   
50 mg

Kg
→

50 mg  

1000 g
 : 

50

50
=  

1 mg

20 g
−>

1 mg

0,5 ml
 

 

Untuk 20 ekor mencit 
1 mg

0,5 ml
 x 

20

20
=

20 mg

10 ml
 

b. Dosis untuk  100 mg/Kg 

Untuk 1 ekor mencit   
100 mg

Kg
→

100 mg  

1000 g
 : 

50

50
=  

2mg

20 g
−>

2 mg

0,5 ml
 

 

Untuk 20 ekor mencit 
2 mg

0,5 ml
 x 

20

20
=

40 mg

10 ml
 

c. Dosis untuk  200 mg/Kg 

Untuk 1 ekor mencit    
200 mg

Kg
→

200 mg  

1000 g
 : 

50

50
=  

4mg

20 g
−>

4 mg

0,5 ml
 

 

Untuk 20 ekor mencit 
4 mg

0,5 ml
 x 

20

20
=

80 mg

10 ml
 

 

2. Volume Pemberian  
20 g

20 g
 x 0,5 ml = 0,5ml  

23 g

20 g
 x 0,5 ml = 0,575ml 

21 g

20 g
 x 0,5 ml = 0,5ml  

24 g

20 g
 x 0,5 ml = 0,6ml 

22 g

20 g
 x 0,5 ml = 0,55ml  

25 g

20 g
 x 0,5 ml = 0,62ml 

Untuk pemberian dosis morfin  

Konversi 10 mg x 0,0026 = 0,026/20gbb 
0,026 

2 
 x 100 ml = 0,13ml 

23 g

20 g
 x 0,13 ml = 0,149ml 

21 g

20 g
 x 0,13 ml = 0,136ml 

24 g

20 g
 x 0,13 ml = 0,156ml 

22 g

20 g
 x 0,13 ml = 0,143ml 

25 g

20 g
 x 0,13 ml = 0,162ml 
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3. Perhitungan Dosis Morfin  

10 mg x 0,0026 / 20 g bb = 0,026mg / 20 g bb atau 1,3 mg/kg 

bb 

4. Perhitungan Dosis Aspirin 

500 mg x 0,0026 / 20 g bb = 1,3 mg / 20 g bb atau 65mg / 

kg bb 
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Lampiran  2. Skema Kerja Pengerjaan Penelitian 

1. Skema Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alkaloid 

Flavonoid 

Saponin 

Tanin 

Kuinon 

Steroid 

Pengumpulan dan Determinasi  

 

Pengelolaan Bahan  

 

Skrining Fitokimia 

 

Pembuatan Ekstrak 

Uji Aktivitas Analgesik 

Karakterisasi Simplisia 
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Uji Aktivitas Analgesik                    

1. Metode Jentik Ekor 

 
Mencit Dipuasakan 18 Jam  

Mencit Ditimbang 

Kelompok 

kontrol 

negatif 

(dmso) 

Kelompok 

kontrol positif 

(Morfin) 

Kelompok 

 P 50 

Kelompok  

P 200 

Kelompok 

 P 100 

Sebelum diberikan perlakuan ekor 

tiap mencit dicelupkan kedalam 

panangas air suhu ± 51⁰C,3 kali 

dengan selang waktu 2 menit. 

Setelah 20 menit celupkan ekor 

mencit kedalam penangas air 

pada suhu ± 51⁰C, diulangi 

setiap 5 menit selama 60 menit 

Mengamati waktu yang diperlukan 

mencit untuk menjentikkan 

ekornya 

Masing-masing kelompok 

diberikan perlakuan secara IP 
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2. Metode Geliat 

 

Mencit Dipuasakan 18 

Jam  

Mencit Ditimbang 

Setelah 20 menit diberikan Asam 

Asetat 1% 

Dilakukan pengamatan geliat 

mencit setiap 5 menit selama 60 

menit. 

Kelompok 

kontrol 

negatif 

(CMC Na) 

Kelompok 

kontrol 

positif 

(Aspirin) 

Kelompok   

P 50 

Kelompok 

 P 100 

Kelompok  

P 200 

Ditunggu 20 menit 

Satu geliat ditandai dengan kaki 

yang ditarik kebelakang dan tangan 

yang ditarik kedepan sehingga 

abdomen menyentuh lantai 
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Lampiran  3. Hasil Determinasi Magic Mushroom 
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Lampiran  4. Hasil Kode Etik 
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Lampiran  5. Perhitungan Rendemen 

Rendemen simpilisia =
Jamur Kering

Jamur Segar
 x 100% 

=
156,15 gram

1500 gram
 x 100% 

       = 10,41% 

Rendemen Ekstrak =
bobot ekstrak

bobot simplisia
 x 100% 

      =
46,03 gram

156,15 gram
 x 100% 

        = 29,478% 
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Lampiran  6. Hasil Perhitungan Pemeriksaan Karakterisasi 

 

1. Perhitungan penetapan kadar abu total 

Berat sebelum pijar  = 61, 9715 gram 

Berat setelah pijar    = 61,7804 gram 

Berat sampel            = 2 gram 

Kadar abu     = 
 61,9715  𝑔𝑟𝑎𝑚 − 61,7804𝑔𝑟𝑎𝑚 

2 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 100% = 9,55 % 

2. Perhitungan penetapan kadar abu tidak larut asam 

Berat sebelum pijar  = 61,7397 gram 

Berat setelah pijar    = 61,6474 gram 

Berat sampel     = 2 gram 

Kadar abu     = 
 61,7397 𝑔𝑟𝑎𝑚 − 61,6474𝑔𝑟𝑎𝑚 

2 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 100% = 4,615% 

3. Perhitungan penetapan kadar sari larut dalam air 

Berat sebelum penguapan = 42,5960 gram 

Berat setelah penguapan = 42, 3722 gram 

Berat sampel  = 5 gram 

Kadar abu = 
 42,5960 𝑔𝑟𝑎𝑚 − 42,3722 𝑔𝑟𝑎𝑚 

2 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 100% = 22,38 % 

4. Perhitungan penetapan kadar sari larut dalam etanol 

Berat sebelum penguapan = 42,4409 gram 

Berat setelah penguapan = 42,3645 gram 

Berat sampel  = 5 gram 

Kadar abu = 
 42,4409 𝑔𝑟𝑎𝑚 −42,3645 𝑔𝑟𝑎𝑚 

5 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 100% = 7,63 % 
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Lampiran  7. Hasil Skrining Fitokimia  

1. Alkaloid                                                      4. kuinon 

                         
  

2. Flavonoid                    5. Tanin  

                    
                              (+ geliat)                        (+ fecl3 0,1 %) 

3. Saponin 

Sebelum + hcl         sesudah di + Hcl 
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Lampiran  8. Grafik Hasil Uji Analgesik 

1. Metode Jentik Ekor Tiap 5 menit Selama 60 Menit 

   

2. Metode Geliat Tiap 5 menit Selama 60 Menit 
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Lampiran  9. Penentuan Suhu Untuk Metode Jentik Ekor 

 

Mencet Ke- Suhu (⁰C) 

1 51 

2 53 

3 51 

4 50 

5 52 

6 48 

7 50 

8 53 

9 52 

10 50 

11 54 

12 56 

13 52 

14 53 

15 52 

16 52 

17 52 

18 48 

19 50 

20 48 

21 48 

22 49 

23 48 

24 51 

25 52 

Jumlah 1275 

Rata-rata 51 
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Lampiran  10. Perhitungan persen proteksi dan efektivitas 

1. Persen Proteksi Geliat 

 % Proteksi = 100 − ( 
𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑔𝑒𝑙𝑖𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑢𝑗𝑖

𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑔𝑒𝑙𝑖𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙𝑜 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓
 𝑥 100%) 

Kontrol pembanding (aspirin) = 100 − ( 
14,8

56,2
 𝑥 100%) = 73,66 % 

Dosis 50 mg = 100 − ( 
28,6

56,2
 𝑥 100%) = 49,11% 

Dosis 100 mg = 100 − ( 
15

56,2
 𝑥 100%) = 73,30% 

Dosis 200 mg = 100 − ( 
8,4

56,2
 𝑥 100%) = 85,05% 

2. Persen Efektivitas  

% efektivitas  = ( 
%𝑝𝑟𝑜𝑡𝑒𝑘𝑠𝑖 𝑧𝑎𝑡 𝑢𝑗𝑖

%𝑝𝑟𝑜𝑡𝑒𝑘𝑠𝑖 𝑎𝑠𝑝𝑖𝑟𝑖𝑛
 𝑥 100%) 

Dosis 50 mg = ( 
49,11

73,66
 𝑥 100%) = 66,67 % 

Dosis 100 mg = ( 
73,30

73,66
 𝑥 100%) = 99,51 % 

Dosis 200 mg = ( 
80,05

73,66
 𝑥 100%) = 108,67 % 
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